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ABSTRAK

Syahirah NIM Y:eY3YYeoVvY. Haddu Dharbi Ar-Rajulu Liimraatihi fii Al-Fighi
Al-1Islamiy (Pembimbing | Hasan bin Juhanis dan Pembimbing Il M.Chiar
Hijazi).

Latar belakang dari penelitian ini adalah perceraian antara suami istri terjadi
karena adanya kesalahpahaman tentang kepemimpinan laki-laki dalam rumah
tangga. Terkadang Laki-laki menganggap dirinya berhak memukul istrinya yang
durhaka karena dia adalah pemimpin rumah tangga. Sedangkan dalam islam,
apabila istri durhaka, tidak diperbolehkan memukulnya secara langsung. Ada juga
yang menggunakan ayat Al-Quran sebagai dalil dibolehkannya memukul istri.
Sedangkan dalam islam, memukul istri memiliki batasan-batasan yang tidak boleh
dilampaui. Penelitian ini membahas tentang masalah Batasan Memukul Istri dalam
Fikih Islam. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah V). Sebab
diperbolehkan memukul istri dalam fikih Islam. Y). Batasan memukul istri dalam
fikih Islam.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan, yaitu peneliti merujuk kepada buku-buku fikih Islam
tentang masalah memukul istri dan beberapa rujukan yang berhubungan dengan
penelitian ini, sehingga mendapatkan data yang akan digunakan oleh peneliti.
Kemudian data-data tersebut dikumpulkan, dan disusun dalam penyusunan skripsi
setelah melalui penelitian secara seksama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; V). Sebab diperbolehkan memukul
istri dalam fikih Islam yang pertama yaitu apabila istri nusyuz atau mengabaikan
kewajibannya dalam rumah tangga. Yang kedua apabila suami telah menasehati
dan melakukan hajr namun tidak efektif dan istri masih nusyuz, maka
diperbolehkan memukul istri. Y). Batasan memukul istri dalam fikih Islam adalah
memukul dengan tangan, yaitu pukulan yang tidak berdarah, tidak terlalu keras,
dan pukulan yang tidak menakutkan,tidak mematahkan tulang dan pukulan yang
tidak menyebabkan luka. Tidak boleh memukul anggota tubuh seperti jantung,
panggul, kepala, tenggorokan, kemaluan, dan perut dan tidak memukul hanya pada
satu anggota tubuh agar tidak membahayakan. Batasan memukul dengan
menggunakan cambuk yaitu tidak lebih dari \. cambukan karena tujuan dari

memukul adalah untuk mendidik istri bukan untuk melukainya.
Kata Kunci: Al- Hadd, Ad-Dharbu, Al-Fighi Al-Islami



